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Abstract

Reading skills are a competency that students must have. Reading is
a skill that can be a supporting factor in other language skills such as
speaking and writing. Through the habit of reading, of course, it
increases students' knowledge. With increasing knowledge, of course,
students' communication skills can also develop well, because the
habit of reading makes students have a high curiosity. The purpose
of this study is to review the impact of literacy on communication
skills. This study uses the literature review method. 10 articles wete
obtained that were in accordance with the objectives of the literature
review. This literature review was synthesized using the narrative
method by grouping similar extracted data according to the results
measured to answer the objectives. The results of the literature
review of 10 relevant articles show that this literacy has a great
influence on students' communication skills. Literacy is an important
foundation in education and everyday life.
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INTRODUCTION

Kegiatan literasi membaca menjadi salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia dan membangun generasi muda yang
siap menghadapi era abad 21 yang menuntut kita untuk dapat berkomunikasi, berkreativitas,
berkolaborasi, dan berpikir kritis dengan baik. Dalam kurikulum merdeka belajar, mata pelajaran
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat dikolaborasikan dengan
kegiatan literasi. membaca Penerapan literasi membaca dalam kurikulum merdeka belajar pada
mata pelajaran  Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan literasi siswa. Literasi merupakan kemampuan untuk memahami,
menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dan
konteks. Penerapan literasi dalam kurikulum merdeka belajar bertujuan untuk memberikan
pendidikan yang holistik, berfokus pada pengembangan kemampuan siswa dalam membaca,
menulis, berbicara, dan mendengar (Larasati, 2021). Penerapan literasi membaca dalam
kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menekankan pada pemahaman
bacaan yang mendalam, analisis teks, dan kemampuan berpikir kritis (Fitriyah & Wardani, 2022).
Siswa diajarkan untuk tidak hanya membaca secara mekanis, tetapi juga memahami makna
di balik teks, mengenali struktur bahasa, dan menginterpretasikan pesan yang terkandung
dalam teks tersebut. Selain itu, dalam penerapan literasi dalam kurikulum merdeka belajar,
penting untuk mengembangkan kemampuan menulis siswa. Siswa diajarkan untuk
mengorganisir ide-ide mereka dengan jelas dan koheren, menggunakan struktur yang tepat, serta

menyampaikan pesan dengan cara yang efektif (Simbolon, 2023).

Rendahnya minat membaca pada masyarakat Indonesia berdampak pada rendahnya
kualitas sumber daya manusia yang mana hal tersebut dapat menjadi tantangan yang
sangat berat dalam menghadapi persaingan dengan negara lain. Pentingnya tradisi literasi
ini harus dibiasakan sejak dini agar dapat membangun budaya literasi, baik tradisi membaca
menulis dan berpikir kritis. Kemampuan berkomunikasi siswa juga rendah, seharusnya siswa
sudah mampu berdiskusi dengan kelompok kecil yakni mampu berkomunikasi, bertukar
pendapat, dan menyelesaikan masalah bersama-sama. Tentu dengan hal tersebut siswa memiliki
keterampilan berbicara yang baik. Namun, pada kenyataannya tidak semua siswa mampu
berketerampilan bicara yang baik. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kegiatan literasi terutama
literasi dalam membaca (Fauziyah & Hernawan, 2024). Pada hakikatnya kecintaan anak pada
kegiatan membaca akan bermanfaat bagi pengembangan pribadi dan intelektualnya (Nasihah
& Tabroni, 2022).

Definisi literasi secara tradisional telah diperluas di antara berbagai literasi untuk
mencakup aspek-aspek kehidupan lainnya seperti keterampilan menggunakan bahasa, angka,
gambar, dan cara-cara lain untuk memahami dan menggunakan sistem simbol budaya yang

dominan (Ernabudiarti & Hesrawati, 2023). Makna literasi terus berkembang, bahkan sekarang
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lebih luas dan kompleks (Ritonga & Sutapa, 2020). Objek studi literasi bermuara pada
pembagian sosial yang bermakna. Definisi literasi masa lalu yang terbatas pada kegiatan
membaca dan menulis kurang diperhatikan. Definisi literasi kontemporer dapat dilihat
berdasarkan beberapa pendapat, salah satunya disampaikan oleh (Erwinsah et al., 2019) bahwa:
Literasi dikembangkan melalui bahasa tertentu, memungkinkan siswa untuk memahami
bagaimana bahasa Inggris bekerja dalam konteks sosial yang berbeda dan secara kritis menilai
pendapat, bias, dan niat penulis, dan membantu mereka untuk membuat pilihan bahasa yang
canggih dalam teks mereka sendiri. Artinya, literasi adalah pengembangan studi bahasa khusus
dalam segala bentuknya, yang memungkinkan siswa memahami cara kerja bahasa dalam konteks
sosial yang berbeda dan menilai secara kritis penulisan opini, tebakan, dan makna, serta
membantu siswa membuat pilihan bahasa yang semakin canggih dalam teks yang mereka buat
sendiri (Alfin, 2018; Bergbauer & Staden, 2018).

Literasi memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan
lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan kultural, dalam artian dibutuhkan
kemampuan yang kompleks dalam literasi. Lebih spesifik, (Ernabudiarti & Hesrawati, 2023),
literasi berarti kemampuan membaca dan menulis serta menggunakan bahasa lisan.
Dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan penyerapan informasi berbentuk ilmu
pengetahuan dari teks ataupun lisan, untuk menumbuhkembangkan kemampuan kognisi,
melalui membaca dan menulis (secara spesifiknya). Aktifitas membaca merupakan bagian
dari kegiatan dalam dunia literasi. Literasi merupakan bagian integral dari dunia pendidikan
dengan alasan bahwa informasi dan pengetahuan didapatkan melaui kegiatan membaca.
Berhasil atau gagalnya proses belajar mengajar dapat ditentukan dari salah satu faktor yaitu
membaca, hal ini sesuai yang dikemukakan oleh (Basyiroh, 2017). Agar siswa mampu
mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh dari proses belajar
mengajar dalam dunia pendidikan. Ketrampilan membaca merupakan kompetensi yang wajib
dimiliki oleh siswa. Membaca adalah suatu ketrampilan yang dapat menjadi faktor penunjang
dalam kemampuan berbahasa lainnya seperti betbicara dan juga menulis (Megantara & Abdul
Wachid BS., 2021).

Melalui kebiasaan membaca tentunya menambah pengetahuan peserta didik.
Dengan pengetahuan yang semakin bertambah tentunya keterampilan berkomunikasi peserta
didik juga dapat berkembang dengan baik, karena dengan kebiasaan gemar membaca membuat
peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Selain itu, karena ilmunya bertambah peserta
didik jadi lebih percaya diri dalam berkomunikasi dengan orang lain dengan baik. Kenyataannya
saat ini cara berkomunikasi peserta didik kurang baik dan terkesan kurang sopan karena

kurangnya pengetahuan dari membaca (Erwinsah et al., 2019).

Perkembangan literasi pada anak berhubungan erat dengan kemampuan berbahasa

atau berkomunikasi. Komunikasi dimaksudkan  untuk  memenuhi fungsi pertukaran
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pikiran dan perasaan. Menurut (Basyiroh, 2017) terdapat dua unsur penting dalam
berkomunikasi pada anak usia dini. Pertama, anak harus menggunakan bentuk bahasa yang
bermakna bagi orang yang mereka ajak komunikasi. Kedua,dalam berkomunikasi anak
harus  memahami  bahasa  yang digunakan orang lain, sehingga kemampuan berbicara

mempengaruhi penyesuaian sosial dan pribadi anak.

Keterampilan komunikasi, salah satu keterampilan abad ke-21 yang semakin penting
seiring dengan munculnya teknologi, harus dikembangkan dalam lingkungan di mana siswa aktif,
mampu mengekspresikan diri, dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka. Di sinilah guru
memiliki peran penting, dan siswa memerlukan bimbingan praktis untuk mengembangkan
keterampilan ini (Amaditha et al., 2024). Komunikasi tidak lagi dianggap identik dengan
interaktivitas yang mempertemukan penerima dan pengirim secara langsung. Memasuki era
digital, komunikasi sering dilakukan melalui media sosial dengan memanfaatkan perangkat dan
internet (Sagala et al., 2020; Sukarna, 2021). Kemajuan teknologi berdampak signifikan terhadap
pola komunikasi saat ini. Kemajuan teknologi di bidang komunikasi memiliki sisi positif dan sisi
negatif. Sisi positifnya, masyarakat lebih efisien dalam menyampaikan pesan, lebih mudah
menemukan sumber informasi terkini, dan lebih praktis dalam membentuk suatu komunitas
(Kyaw et al., 2019; Rahman et al., 2019).

Kemampuan berkomunikasi adalah aspek kunci dalam mencapai kesuksesan individu
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, karier, dan kehidupan sosial. Di lingkungan
sekolah, literasi membaca memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk
keterampilan ~ berkomunikasi  siswa (Guner & Ekmekci, 2019).  Melalui  kegiatan
membaca, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengembangkan
pemahaman yang mendalam tentang bahasa, struktur kalimat, dan cara penyampaian yang
efektif (Sulisworo, n.d.; Tavakoly Sany et al., 2020).

Partisipasi Aktif dalam Masyarakat dengan Kemampuan berkomunikasi yang baik dan
pengetahuan yang luas yang diperoleh melalui literasi memungkinkan individu untuk
berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Mereka dapat menyumbangkan ide dan gagasan mereka
untuk kemajuan bersama. Partisipasi aktif bukanlah hak istimewa segelintir orang, tetapi hak dan
tanggung jawab semua anggota masyarakat. Dengan membekali diri dengan literasi dan
kemampuan komunikasi yang baik, kita semua dapat berkontribusi untuk membuat dunia
menjadi tempat yang lebih baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana dampak literasi terhadap kemampuan berkomunikasi?” sehingga tujuan dalam
penelitian ini adalah mereview dampak dari literasi serta mengetahui faktor yang mempengaruhi

siswa agar mahir dalam berkomunikasi.
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METHODS

Penelitian ini menggunakan metode Jterature review atau tinjauan pustaka. Literature
review merupakan kegiatan yang fokus terhadap sebuah topik spesifik yang menjadi minat untuk
dianalisis secara kritis tethadap isi naskah yang dipelajari. Jurnal yang direview merupakan
jurnal yang memenuhi kriteria berupa artikel jurnal penelitian berbahasa Indonesia dan
Inggris dengan tema Dampak Literasi pada Kemampuan Berkomunikasi. Langkah-langkah
literature review ini yaitu mengumpulkan, menilai, dan menganalisis literatur yang relevan dengan
cara yang sistematis dan terorganisit. Dengan demikian, dapat menghasilkan tinjauan
literatur yang komprehensif dan informatif tentang topik tersebut. Langkah-langkah ini
mencakup penentuan keyword, pencarian literatur dalam rentang waktu tertentu, pemilihan
sumber-sumber yang relevan, penggunaan alat pencarian literatur seperti google scholar dan
researchgate, serta pemilihan artikel-artikel dengan sitasi tertinggi. Dengan mengikuti langkah-
langkah ini, berharap dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang hubungan
antara literasi membaca di sekolah dan kemampuan berkomunikasi siswa. Pencarian literatur
difokuskan pada kata kunci pertama “Dampak Literasi” mendapatkan 10 artikel, dan kata kunci
kedua “Kemampuan Berkomunikasi Bahasa Indonesia” mendapatkan 10 artikel, sehingga total
artikel yang diperoleh sebanyak 20 artikel, karena /terature review ini  ingin mengetahui
dampak literasi pada kemampuan berkomunikasi dengan keterampilan membaca Bahasa
Indonesia, maka dari keseluruhan artikel dilakukan identification (kegiatan menganalisa lebih
dalam tentang sebuah hal), diperlukan juga pemilihan data (sereening), dan tidak lupa juga
dilakukan wuji kelayakan (eliglibility), sehingga diperoleh 10 artikel yang sesuai dengan tujuan
literature review. Literature review ini  disintesis —menggunakan metode naratif dengan
mengelompokkan data-data hasil ekstraksi yang sejenis sesuai dengan hasil yang diukur

untuk menjawab tujuan.

Alur dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Memilih topik yang akan direview

Melacak dan memilih artikel yang
relevan

Melakukan analisis dan sintesis literatur

Mengorganisasikan penulisan review

Gambar 1 Alur Penelitian
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Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji atau mereview dampak literasi terhadap

kemampuan berkomunikasi siswa. Komunikasi dikatakan tepat apabila mahasiswa mampu

menyampaikan pesan sesuai dengan situasi dan konteks yang tengah dihadapi. Sementara itu,

komunikasi dikategorikan efektif jika pendengar dengan mudah memahami isi pesan yang

disampaikan pembicara. Melalui literasi terutama seringnya membaca, siswa akan lebih mudah

menyampaikan pikirannya dalam bentuk lisan atau brkomunikasi. Analisis dari 10 artikel yang

menjelaskan dampak dati literasi terhadap kemampuan berkomunikasi ditunjukkan pada Tabel

1.

Tabel 1. Analisis Sintesis Pencarian Literatur

No Peneliti dan Judul Penelitian Metode Variabel yang Hasil Penelitian
Tahun Diukur
1 (Rahman et al, Literacy in The Literature Keterampilan Keterampilan komunikasi
2019) Context of Review komunikasi dan peserta didik dapat
Communication literasi dioptimalkan melalui
Skills for The 21st penguasaan literasi bahasa
Century Teacher dan literasi dalam bentuk
Education in literasi digital.
Primary School
Student
2 (Fatmawati & Pengaruh Teknologi  Literature Keterampilan Terdapat pengaruh teknologi
Yusrizal, 2022) dan Literasi Review komunikasi dan dan literasi terhadap
terhadapKomunikasi literasi keterampilan komunikasi
Siswa Sekolah Dasar siswa,teknologi dapat
menjadi salah satu solusi
yang dapat digunakan siswa
untuk dijadikan
sumberliterasi
3 (Larasati, 2021) Pengaruh Gerakan Kuantitatif ~ Keterampilan (1) Gerakan Literasi Sekolah
Literasi Sekolah dan komunikasi dan berpengaruh terhadap
Minat Baca literasi keterampilan berkomunikasi
Terhadap siswa; (2) minat baca juga
Keterampilan berpengaruh dengan nilai t-
Berkomunikasi hitung 2.204 lebih besar dari
Siswa t-tabel 1.66; dan (3) Gerakan
Literasi Sekolah dan minat
baca bersama-sama
berpengaruh terhadap
keterampilan berkomunikasi
siswa.
4 (Amin* et al, The Contribution of Kuantita-tif Keterampilan keterampilan komunikasi dan
2023) Communication komunikasi dan literasi digital berkontribusi

Skills and Digital
Literacy to Students’
Critical Thinking
Skills

literasi

terhadap pemikiran kritis
dalam penerapan model
pembelajaran WE-ARe.
Hubungan ketiga variabel ini
dinyatakan dalam persamaan
regresi Y = -114,869 + 1,255
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X1 + 0,984 X2, dengan
kontribusi sebesar 73,3%.
Penelitian ini juga
membuktikan kontribusi

serupa dalam penerapan
model pembelajaran STAD.

5  (Simbolon, 2023)  Transformasi Kualitatif Literasi Secara keseluruhan, literasi
Pembelajaran Bahasa adalah pondasi penting dalam
Indonesia pendidikan dan kehidupan.
. Keterampilan literasi yang
melalui .
baik membantu seseorang
Penerapan Literasi di meningkatkan pengetahuan,
Sekolah berkomunikasi efektif,
berpartisipasi dalam
masyarakat, dan memperbaiki
kualitas hidup.
6 (Fikri, 2024) The Role of Kualitatif Keterampilan Literasi berperan penting
Increasing komunikasi dan dalam pembelajaran bahasa
Indonesian Literacy literasi Indonesia karena
in Building Effective memengaruhi kemampuan
Communication membaca, menulis, dan
Skills in the Digital berpikir kritis siswa. Dengan
Era literasi, siswa dapat
memahami informasi,
menghasilkan teks yang baik,
serta mengembangkan
pemikiran kritis dan kreatif.
7 (Noorman Pengaruh Kebiasaan  Kuantita-tif Membaca Membaca dapat dijadikan
Haryadi, 2020) Membaca Terhadap kebiasaan apabila kita
Kemampuan menyadari akan banyaknya
Berbicara manfaat yang dapat kita
peroleh dari segi informasi
pengetahuan yang ada dalam
isi bacaan tersebut.
8  (Nopiyadi, 2020)  Pengaruh Kebiasaan =~ Kuantita-tif Membaca (1) kebiasaan membaca dan
Membaca Dan Gaya gaya belajar bersama-sama
Belajar Siswa berpengaruh terhadap
Terhadap kemampuan berbicara bahasa;
Kemampuan (2) kebiasaan membaca
Berbicara berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan
berbicara bahasa; dan (3) gaya
belajar siswa juga
berpengaruh terhadap
kemampuan berbicara bahasa
di SMA Santa Maria Cirebon.
9  (Ghasemi &  Identifying Kualitatif Literasi dan Antara kebiasaan membaca
Rasekh, 2020) Dimensions of kemampuan dengan kemampuan
Communication komunikasi berkomunikasi itu memiliki

Literacy: Thematic
Analysis Approach

hubungan. “Komunikasi
sensasional”, “Komunikasi
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khusus” dan “Tingkat

komunikasi”.
10 (Abdullah &  Pentingnya Kualitatif Keterampilan Pendidikan literasi bahasa
Arsanti, 2024) Pendidikan Literasi komunikasi dan Indonesia yang berfokus pada
Bahasa Indonesia literasi keterampilan komunikasi
Yang Berorientasi bermanfaat bagi individu dan
Pada Keterampilan masyarakat, seperti
Komunikasi meningkatkan kemampuan

berkomunikasi, berpikir kritis,
kreatif, berkolaborasi, serta
keterampilan belajar dan
membaca.

DISCUSSION

Pendidikan bahasa yang berfokus pada keterampilan komunikasi di Indonesia
memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berbahasa dan
komunikasi di masyarakat. Artikel ini menjelaskan mengapa pendidikan literasi di Indonesia
yang menekankan pada keterampilan komunikasi sangatlah penting. Pada era revolusi industri
4.0 yang terjadi pada abad ke-20, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadi
sangat pesat. (Abdullah & Arsanti, 2024) menyatakan bahwa zaman ini ditandai dengan
kemajuan signifikan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Penemuan dan inovasi
dalam teknologi digital, internet, dan perangkat pintar telah mengubah cara manusia

berinteraksi, bekerja, dan menjalani kehidupan sehari-hari.

Pengajaran bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai bahasa nasional dan bahasa
negara, memiliki dua peran penting dalam kurikulum yaitu: 1) meningkatkan
penguasaan berbahasa, dan 2) membentuk kompetensi literasi. Yang pertama, melalui
pembelajaran dapat ditingkatkan kemampuan siswa dalam menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Yang kedua, meningkatkan penguasaan keterampilan membaca dan menulis
(tanpa menafikan keterampilan menyimak dan berbicara). Kompetensi membaca dan
menulis yang diperoleh siswa dari belajar bahasa Indonesia selain berguna dalam lingkup
pelajaran bahasa juga dibutuhkan untuk menguasai bermacam informasi yang terdapat dalam
mata pelajaran lain. Pembelajaran bahasa Indonesia juga memiliki peran penting di mana siswa
dapat mengetahui dasar-dasar berkomunikasi atau bahasa yang baik digunakan ketika berbicara
kepada seseorang. Bahasa Indonesia sebagai salah satu materi dasar yang wajib bagi siswa untuk
melatih kemampuan nalar dan interaksi anak. Melalui keterampilan berbahasa siswa dapat
mengetahui simbol huruf ataupun bacaan dan sebagai alat komunikasi, dan memiliki
penghayatan sosial. Keterampilan berbahasa yang bagus dapat membantu siswa untuk

menggapai kesuksesan mereka dalam berkomunikasi (Rusyda et al., 2024).

Siswa dikategorikan memiliki keterampilan komunikasi yang baik apabila ia mampu

memahami informasi yang diterima dari berbagai sumber dan dapat menginferensi tersebut
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untuk dipahami oleh penerima pesan. Tingginya keterampilan komunikasi siswa tidak tetlepas
dari peran literasi. Jenis literasi yang berkontribusi cukup besar terhadap keterampilan
komunikasi terdiri dari literasi bahasa dan literasi informasi. Keterampilan komunikasi tidak
lepas dari keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak yang merupakan bagian dari
literasi bahasa. Sementara itu, literasi informasi bermanfaat bagi individu untuk menyeleksi
informasi yang tepat untuk dijadikan topik berkomunikasi. Literasi bahasa dan literasi informasi

sangat penting dikuasai siswa karena pada abad 21 mereka dituntut untuk mahir berkomunikasi.

Berdasarkan hasil review dari 10 artikel yang relevan, dapat ditarik benang merah bahwa
keterampilan komunikasi siswa dapat dioptimalkan melalui penguasaan literasi berupa literasi
bahasa dan literasi digital. Literasi bahasa berfokus pada pengembangan keterampilan dasar
individu untuk memahami dan menggunakan keterampilan berbahasa seperti keterampilan
berbicara dan membaca sebagai bagian yang integral. Literasi bahasa penting untuk dikuasai
siswa karena bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, mengekspresikan perasaan, dan

memahami suatu gagasan.

Penelitian dari (Rahman, 2019) yang berjudul Literacy in The Context of
Communication Skills for The 21st Century Teacher Education in Primary School Student
menjelaskan bahwa Literasi bahasa berfokus pada pengembangan keterampilan dasar individu
untuk memahami dan menggunakan keterampilan berbahasa seperti keterampilan berbicara dan
membaca sebagai bagian yang tidak terpisahkan. Literasi bahasa penting untuk dikuasai peserta
didik karena bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, mengungkapkan perasaan, dan
memahami suatu gagasan. Sementara itu, literasi digital diperlukan untuk menghindari risiko
yang terkait dengan penyalahgunaan teknologi di kalangan peserta didik. Literasi digital
membantu peserta didik untuk mengendalikan diri dan lebih bijaksana saat berkomunikasi

menggunakan teknologi atau secara langsung,.

Penelitian dari (Fatmawati & Yustizal, 2022) dengan judul Pengaruh Teknologi dan
Literasi terhadapKomunikasi Siswa Sekolah Dasar bahwa Komunikasi merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki siswa sebagai indivisu yang harus berinteraksi dalam proses
pembelajaran. Kurangnya kemampuan siswa dalam berkomunikasi dapat mengakibatkan
masalah belajar karena akan kesulitan mengola informasi yang didapat.Masalah ini dapat diatasi
dengan meningkatkan literasiuntuk memperkaya informasisiswa melalui buku, internet dan
media electronik lainnya agar siswa mampu menyampaikan hasil pemikirannya berdasarkan

fakta dan informasi yang telah didapatkan

Penelitian dari (Larasati, 2021) dengan judul Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah dan
Minat Baca Terhadap Keterampilan Berkomunikasi Siswa bahwa Melalui  kebiasaan membaca
tentunya menambah pengetahuan peserta didik. Dengan pengetahuan yang semakin
bertambah tentunya keterampilan berkomunikasi peserta didik juga dapat berkembang dengan

baik. Karena dengan kebiasaan gemar membaca membuat peserta didik memiliki rasa ingin tahu
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yang tinggi. Selain itu, karena ilmunya bertambah peserta didik jadi lebih percaya diri dalam

berkomunikasi dengan orang lain dengan baik.

Penelitian dari (Amin* et al., 2023)dengan judul The Contribution of Communication
Skills and Digital Literacy to Students’ Critical Thinking Skills bahwa Penelitian ini mengungkap
kontribusi keterampilan komunikasi dan literasi digital terhadap pemikiran kritis saat
menerapkan model pembelajaran WE-ARe. Hubungan antara ketiga variabel digambarkan
dalam persamaan regresi Y = -114,869 + 1,255 X1 + 0,984 X2. Persamaan tersebut
menunjukkan bahwa, di kelas WE-ARe, keterampilan komunikasi dan literasi digital
berkontribusi 73,3% terhadap pemikiran kritis. Penelitian ini juga membuktikan kontribusi
keterampilan komunikasi dan literasi digital terhadap pemikiran kritis saat menerapkan STAD,
dimana Y =-73,683 + 1,011 X1 + 0,938 X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa, di kelas
STAD, keterampilan komunikasi dan literasi digital berkontribusi 63,6% terhadap pemikiran
kritis. Kami juga menemukan bahwa keterampilan komunikasi dan literasi digital berkontribusi
50,4% terhadap pemikiran kritis. Hubungan antara ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan
dengan persamaan Y = -43,573 + 0,765 X1 + 0,983 X2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kontribusi keterampilan komunikasi dan literasi digital terhadap berpikir kritis lebih tinggi pada
kelas WE-ARe dibandingkan pada kelas STAD atau kelas konvensional.. Literasi digital
memungkinkan siswa mengenali cara yang tepat untuk menggunakan teknologi guna
berkomunikasi. Misalnya, siswa harus membedakan antara berkomunikasi dengan guru melalui
teknologi dan tatap muka. Siswa juga harus memperkirakan ketepatan penggunaan teknologi
untuk komunikasi. Untuk mengurangi risiko penyalahgunaan teknologi di kalangan mahasiswa,

literasi digital diperlukan.

Penelitian dati (Simbolon, 2023) yang berjudul Transformasi Pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui Penerapan Literasi di Sekolah mengemukakan bahwa Secara keseluruhan,
literasi adalah pondasi penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Dengan
memiliki keterampilan literasi yang baik, seseorang dapat meningkatkan pengetahuan,
memperluas wawasan, berkomunikasi dengan lebih efektif, berpartisipasi dalam masyarakat,
dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Pentingnya literasi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia juga terkait dengan kesiapan guru dan penyediaan fasilitas dari sekolah. Peran
guru dan ketersediaan fasilitas sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam
mewujudkan kegiatan literasi yang baik dan efektif. Oleh sebab itu, disarankan agar guru dapat
memperluas wawasanya mengenai strategi pembelajaran yang tepat dalam penerapan literasi
pada siswa. Selain itu sekolah juga diharapkan untuk menyediakan fasilitas sekolah yang

memadai dalam mewujudkan kegiatan litersi yang baik.

Penelitian dari (Fikri, 2024) yang berjudul The Role of Increasing Indonesian Literacy
in Building Effective Communication Skills in the Digital Era mengemukakan bahwa Peran

literasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting dalam memengaruhi kemampuan
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membaca, menulis, dan berpikir kritis siswa. Literasi memungkinkan siswa memahami dan
menganalisis informasi yang ditemuinya, menghasilkan teks yang baik, serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis dalam proses pembelajaran bahasa dirancang sebagai proses pembelajaran modern yang
relevan dengan konteks yang tidak hanya berfokus pada penguatan keterampilan membaca dan

menulis lama, tetapi juga berfokus pada penguatan keterampilan membaca dan menulis baru.

Penelitian dari (Noorman Haryadi, 2020) yang berjudul Pengaruh Kebiasaan Membaca
Terhadap Kemampuan Berbicara mengemukakan bahwa dengan banyak membaca akan dapat
mengembangkan kemampuan berbahasa, menanambah pengetahuan, memperbanyak kosa kata
baru dan dapat mengembangkan cara berpikir untuk menghasilkan ujaran-ujaran yang
digunakan dalam kegiatan berbicara. Dengan membiasakan membaca dapat membuat siwa
mampu menggunakan ujaran-ujaran berbicara dengan benar. Berbicara adalah suatu
kemampuan yang berkembang yang didahului oleh perkembangan kemampuan menyimak. Dan
dari kemampuan mendengar berbagai macam kosa kata, seseorang kemudian
mengekspresikannya dalam berbicara. Oleh sebab itu, kemampuan berbicara juga berhubungan
erat dengan perkembangan kosa kata. Jumlah kosa kata yang dikuasai seseorang berbeda satu
dengan yang lainnya dan hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan membaca seseorang. Semakin sering
seseorang membaca semakin banyak perbendaharaan kosa kata yang mereka miliki dan secara

otomatis kemampuan berbicara merekapun akan semakin berkembang.

Penelitian dari (Nopiyadi, 2020) yang berjudul Pengaruh Kebiasaan Membaca Dan
Gaya Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Berbicara mengemukakan bahwa Membaca dan
berbicara yang baik dan benar akan membantu proses pendidikan untuk mencapai tujuannya,
maka kehadiran membaca dan berbicara menentukan keberhasilan pendidikan sebab peserta
didik akan mudah memahami isi bacaan, memahami tujuan berbicara. Dalam keadaan
bagaimanapun membaca dan berbicara tidak bisa dilepas begitu saja karena merupakan bagian
dari kebutuhan hidup manusia yang tak dapat dipisahkan. Peranan membaca dan berbicara pada

peserta didik sangat penting terutama untuk berpikir dan bernalar.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ghasemi & Rasekh, 2020) berjudul Identifying
Dimensions of Communication Literacy: Thematic Analysis Approach menunjukkan bahwa
Kemampuan membaca seseorang sangat ditentukan oleh faktor kuantitas membacanya.
Maksudnya kemampuan membaca seseorang itu sangat dipengaruhi oleh jumlah waktu yang
digunakan untuk melakukan aktivitas membaca. Semakin banyak waktu yang membaca setiap
hari, besar kemungkinan semakin tinggi tingkat komperhensinya atau semakin mudah
memahami bacaan. Keseringan membaca ini akan menjadi sebuah kebiasaan. peserta didik yang
terbiasa membaca akan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak dengan
peserta didik yang jarang membaca. Pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya dari

membaca ini akan membantunya memahami isi dari bacaan yang dibacanya. Berdasarkan
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penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa peserta didik yang memilki kebiasaan membaca akan
memiliki kemampuan memahami isi bacaan dengan baik. Berdasarkan konsepkonsep teori yang
telah dijabarkan dan dijelaskan tersebut maka diduga ada hubungan positif antara kebiasaan

membaca dengan kemampuan memahami bacaan.

Penelitian dari (Abdullah & Arsanti, 2024) yang berjudul Pentingnya Pendidikan
Literasi Bahasa Indonesia Yang Berorientasi Pada Keterampilan Komunikasi menunjukkan
bahwa Pendidikan literasi bahasa Indonesia yang berorientasi pada keterampilan komunikasi
memiliki banyak manfaat bagi individu dan masyarakat. Manfaat tersebut mencakup
peningkatan kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, belajar, dan
membaca. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan pendidikan literasi ke dalam
kurikulum pendidikan di semua tingkatan dan mendorong masyarakat untuk meningkatkan
literasi mereka. Pendidikan literasi bahasa Indonesia yang berfokus pada keterampilan
komunikasi adalah fondasi vital bagi kemajuan individu dan masyarakat. Dalam era di mana
informasi merajalela, kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan menyampaikan pesan
dengan jelas dan efektif menjadi semakin penting. Melalui pendidikan literasi bahasa Indonesia
yang berorientasi pada keterampilan komunikasi, kita membekali generasi mendatang dengan
alat yang diperlukan untuk sukses dalam berbagai bidang kehidupan. Maka dari itu, investasi
dalam pendidikan literasi bahasa Indonesia adalah investasi dalam masa depan yang lebih cerah

dan inklusif bagi bangsa ini.

Dalam literasi, guru sebagai fasilitator memiliki fungsi-fungsi yang sangat penting dalam
proses pembelajaran peserta didik yaitu: Pertama, guru sebagai designer of instruction (perancang
pengajaran) karena miliki kemampuan untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar yang
secara efektif dan efesien. Oleh karena itu,tenaga pendidik atau guru harus memahami tahap
perkembangan literasi peserta didik dan menerapkan program gerakan literasi secara seimbang,.
Kedua, guru sebgai manager of instruction (pengelola pengajaran) yang memiliki kemampuan
mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan cara menciptakan kondisi-kondisi
belajar yang menarik terhadap siswa sehingga dapat belajar dengan tenang dan nyaman. Ketiga,
guru dan fungsi sebagai evaluator of student learning mampu melakukan evaluasi yang bervariasi
sehingga siswa tidak merasa membosankan. Peran seorang guru yang berprofesional sangat
banyak, tidak hanya pada saat guru dalam proses pembelajaran di kelas tetapi juga di luar kelas
(Herianingtyas, 2022).

Kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki siswa untuk meningkatkan
pemahaman siswa terthadap kegunaan Bahasa Indonesia itu sendiri. (Fatmawati & Yustizal,
2022) menyatakan bahwa bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik dalam komunitasnya, maka
mudah dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi dari mengajar, belajar dan mengakses
bahasa. Pemahaman Bahasa yang lebih baik melalui Literasi memungkinkan individu untuk

memahami makna kata, struktur kalimat, dan konteks bahasa dengan lebih baik. Hal ini
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meningkatkan kemampuan mereka untuk menafsirkan informasi, baik dalam komunikasi lisan

maupun tertulis.

CONCLUSION

Literasi merupakan penyerapan informasi berbentuk ilmu pengetahuan dati teks
ataupun lisan, untuk menumbuhkembangkan kemampuan kognisi, melalui membaca dan
menulis (secara spesifiknya). Hasil literature review dari 10 artikel yang relevan menunjukkan
bahwa dengan adanya literasi ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi siswa.
Literasi adalah pondasi penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Dengan
memiliki keterampilan literasi yang baik, seseorang dapat meningkatkan pengetahuan,
memperluas wawasan, berkomunikasi dengan lebih efektif, berpartisipasi dalam masyarakat,
dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Pemahaman Bahasa yang lebih baik
melalui Literasi memungkinkan individu untuk memahami makna kata, struktur kalimat, dan
konteks bahasa dengan lebih baik. Hal ini meningkatkan kemampuan mereka untuk menafsirkan

informasi, baik dalam komunikasi lisan maupun tertulis.
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